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ABSTRAK

Niha Nadhifah 13210089. Proses Komunikasi Dakwah Hijab Cosplayer
Islamic Otaku Community. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga, 2018.

Dakwah merupakan kewajiban bagi seluruh umat muslim yang saat ini
penyiarannya dapat dilakukan dengan berbagai cara dan media. Hal ini seperti
yang dilakukan oleh Islamic Otaku Community sebagai komunitas untuk
melakukan dakwah dengan cara sederhana melalui hobi yang berhubungan
dengan Jepang, salah satunya hobi cosplay. Dakwah melalui cosplay dilakukan
oleh komunitas dengan cara tetap menyeimbangkan antara kewajiban muslimah
untuk berhijab serta melakukan hobi sebagai cosplayer.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan dengan menggunakan teori
komunikasi dakwah untuk menjawab permasalahan proses komunikasi dakwah,
serta menerapkan teori keberhasilan dakwah Khatib Pahlawan Kayo untuk
menghitung seberapa tinggi tingkat keberhasilan dakwah yang dilakukan oleh
hijab cosplayer Islamic Otaku Community. Sementara untuk analisis data,
dilakukan dengan menggunakan analisis interaktif Miles dan Huberman.

Setelah dilakukan analisis, didapatkan kesimpulan bahwa proses
komunikasi dakwah dilakukan dengan tahapan yang dimulai dari hijab cosplayer
menentukan karakter yang akan di-cosplay-kan, membuat fan art karakter
tersebut, mengkonfirmasikan karakter yang akan di-cosplay-kan kepada ketua
atau admin grup interest 10C Cosplaya, membuat kostum sesuai dengan fan art
yang telah terkonfirmasi, dan terkahir melakukan cosplay di lokasi. Dakwah
hijab cosplayer dilakukan secara non verbal melalui kostum yang dikenakannya,
kemudian dilanjutkan secara verbal melalui lisan ketika terdapat mad’u yang
tertarik. Sementara untuk tingkat keberhasilan dakwah hijab cosplayer Islamic
Otaku Community, diperoleh hasil bahwa rata-rata tingkat keberhasilan
dakwahnya adalah sedang

Kata Kunci: Komunikasi Dakwah, Keberhasilan Dakwah, Hijab
Cosplayer
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdakwah merupakan kewajiban bagi seluruh umat muslim. Namun,
seiring dengan berkembangnya zaman, penyiaran dakwah juga ikut
berkembang. Saat ini, dakwah tidak hanya dilakukan oleh dai dari balik
mimbar, melainkan bisa dilakukan oleh siapa saja dengan berbagai cara
sederhana serta melalui berbagai media, seperti yang dilakukan oleh Islamic
Otaku! Community sebagai komunitas hobi yang menyiarkan dakwahnya
melalui berbagai hobi, salah satunya melalui hobi cosplay. Cosplay adalah
istilah untuk mengenakan kostum yang berasal dari singkatan kata costume

dan play.?

Cosplay banyak disalahartikan sebagai budaya populer yang berasal
dari negara Jepang, karena mayoritas karakter yang di-cosplay-kan adalah
karakter fiksi dari anime dan game dari Jepang. Namun sebenarnya, cosplay

bukan berasal dari negara Jepang, melainkan dari negara Amerika Serikat.

1 Otaku saat ini diartikan sebagai “orang yang sangat tertarik pada hobi”, “kutu buku”
atau “penggemar obsesif” (dari hobi atau pengejaran) dalam bahasa Jepang, Jonathan Clements
dan Helen McCarthy, The Anime Encyclopedia 3" Revised Edition: A Century of Japanese
Animation, https://books.google.co.id/, diakses tanggal 16 Mei 2018.

2 Lily, “Cosplay History”, Majalah Animonster, vol.106 (Januari, 2008), hlm. 86.



Hal ini dapat dilihat dari istilah cosplay sendiri yang berasal dari bahasa
Inggris, bukan bahasa Jepang. Kata “cosplay” baru diperkenalkan di Jepang
oleh Nov Takahashi dari Studio Hard setelah mengunjungi kontes kostum di

Los Angeles pada tahun 1984.3

Di Indonesia, cosplay telah menjadi budaya populer yang fenomenal
dengan banyaknya kompetisi yang dikhususkan bagi para pelaku cosplay
atau yang biasa disebut sebagai cosplayer. Budaya popular ini tidak hanya
diminati oleh kalangan muda, melainkan juga kalangan dewasa dan anak-
anak yang terdiri dari masyarakat dengan latar belakang agama yang
berbeda, seperti Islam, Kristen, Katolik, Kong Hucu, dan lain sebagainya.
Namun berbeda dengan agama lainnya, Islam telah memberi batasan bagi
kaumnya, terutama muslimah (kaum perempuan pemeluk agama islam)
untuk menutup aurat, yakni menutup seluruh anggota badan kecuali wajah

dan telapak tangan.

Adanya tuntunan dari agama islam terhadap kaum muslimabh,
membuat cosplayer dari pemeluk agama islam terbagi menjadi dua. Pertama,
kaum muslimah yang melepas hijabnya demi agar bisa ber-cosplay, dan
kedua, kaum muslimah yang meng-akulturasi-kan budaya populer cosplay

dengan agama islam, sehingga menciptakan budaya popular baru yang saat

3 Ibid.



ini umum disebut sebagai hijab cosplay. Perbedaan utama antara hijab
cosplay dengan cosplay dapat dilihat dari modifikasi kostum yang
disesuaikan dengan syariat islam, seperti pemakaian hijab untuk mengganti

fungsi wig pada rambut karakter cosplay.

Sebagai tren baru, hijab cosplay tidak serta merta diterima oleh
masyarakat luas. Pada tahun 2014 lalu, Rafly Nugroho menulis dalam
artikelnya di website berita seputar otaku, kaorinusantara.or.id bahwa hijab
cosplay mendapat berbagai tanggapan negatif, seperti anggapan tidak
mampu membeli properti cosplay seperti wig, sehingga menggantinya
dengan hijab yang memiliki harga lebih murah.# Namun, bully-an yang
ditujukan pada hijab cosplayer tersebut tidak mempengaruhi hijab cosplay

untuk tetap eksis di Indonesia.

Di antara penyebab ke-eksis-an hijab cosplay salah satunya adalah
adanya dukungan dari komunitas. Di Indonesia, terdapat dua komunitas
yang mewadahi hijab cosplayer dengan skala internasional. Dua komunitas
tersebut adalah Hijab Cosplay Gallery dan Islamic Otaku Community. Hijab
Cosplay Gallery merupakan komunitas virtual berupa fanpage di facebook
yang dibentuk pada awal tahun 2014. Komunitas ini berisi galeri atau foto-

foto hijab cosplay dari seluruh dunia, yang saat ini sudah memiliki 14.065

4 Rafly Nugroho, “Ekspos: Apa Salah dan Dosa Cosplay Hijab”,
https://www.kaorinusantara.or.id/newsline/13002, diakses tanggal 1 Maret 2017.



penyuka. Sementara Islamic Otaku Community atau disingkat menjadi 10C
merupakan komunitas hobi penggemar berbagai hal tentang Jepang, seperti
anime, manga, cosplay, dan lain-lain yang berdiri pada 1 April 2014. Saat ini,
fanpage 10C sudah memiliki 4.710 penyuka, sementara untuk grup aktifnya
memiliki 3.990 anggota di facebook.> Jumlah penyuka dan anggota dari

kedua komunitas ini tidak tetap, melainkan terus bertambah setiap waktu.

Berbeda dengan Hijab Cosplay Gallery, Islamic Otaku Community
menjadi komunitas yang mewadahi berbagai macam hobi dengan berbasis
agama islam yang salah satu tujuannya adalah untuk melakukan dakwah
kreatif. Hal ini disampaikan oleh Rio selaku ketua Islamic Otaku Community
dalam website resmi islamicotaku.com dengan menjelaskan bahwa selain
sebagai komunitas hobi, Islamic Otaku Community juga ikut serta
mengembangkan dakwah kreatif, yaitu dengan memanfaatkan J-pop
(Japanese pop/ musik pop Jepang), manga, dan anime menjadi syi’ar islam.®
Tujuan Islamic Otaku Community tersebut, salah satunya dilakukan melalui

hijab cosplay untuk mengajak umat islam, terutama kaum muslimah yang

5 Facebook, “Hijab Cosplay Gallery”,
https://www.facebook.com/search/top/?q=hijab%Z20cosplay%20Gallery; “Islamic Otaku
Community Indonesia FBGroup”, https://www.facebook.com/groups/Islamicotaku/?ref=br_rs,
diakses tanggal 25 Februari 2017.

6 Anwar Saifulloh, “Sekilas Tentang Islamic Otaku Community”,
http://www.islamicotaku.com/2015/03 /sekilas-tentang-islamic-otaku-community.html, diakses
tanggal 1 Maret 2017.



melepas hijabnya demi cosplay, agar kembali mengenakan hijabnya dan

tetap berkreatifitas dalam cosplay.

Hal ini dapat diartikan bahwa hijab cosplay yang dilakukan Islamic
Otaku Community bukan sekedar hobi, melainkan salah satu cara dakwah
kreatif Islamic Otaku Community. Sebagai komunitas yang memiliki tujuan
dakwah, Islamic Otaku Community memiliki cara tersendiri untuk
mendorong keberhasilan dakwah-nya, seperti dengan menerapkan beberapa
aturan yang sekiranya mampu membentuk kebiasaan positif terhadap para
anggotanya, seperti dilarang SARA, melakukan penghinaan, menyentuh
lawan jenis, dan lain-lain. Selain itu, Islamic Otaku Community juga dengan
aktif memberi motivasi dan mengadakan kajian secara online bagi para

anggotanya.

Sejalan dengan tujuan IOC, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Sunan Kalijaga juga berusaha mengembangkan cara dakwah dengan lebih
baik. Namun hingga saat ini belum terdapat penelitian yang membahas
terkait dakwah kreatif yang dilakukan I0C. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk meneliti terkait proses komunikasi dakwah yang dilakukan
oleh Islamic Otaku Community lebih dalam, terutama terkait dakwah melalui

hijab cosplay. Selain itu, penulis juga tertarik untuk keberhasilan dakwah



yang telah dicapai Islamic Otaku Community dalam dakwah melalui hijab

cosplay.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses komunikasi dakwah yang dilakukan hijab cosplayer
Islamic Otaku Community?

2. Bagaimana keberhasilan dakwah hijab cosplayer Islamic Otaku
Community?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan yang selaras dengan rumusan masalah

dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui proses komunikasi dakwah yang dilakukan hijab
cosplayer Islamic Otaku Community.

2. Untuk mengetahui keberhasilan dakwah hijab cosplayer Islamic Otaku
Community.

. Manfaat dan Kegunaan Penelitian

Selain tujuan penelitian yang telah disebutkan di atas, penelitian ini

juga diharapkan dapat memiliki manfaat dan kegunaan sebagai berikut:



1. Memberi tambahan wawasan terutama bagi mahasiswa Komunikasi dan
Penyiaran Islam dalam mengkaji dan mendalami ilmu komunikasi
dakwah.

2. Memberi manfaat bagi mahasiswa sebagai panduan penelitian mengenai
salah satu budaya populer (pop-culture) yang belum banyak diteliti di
UIN Sunan Kalijaga, yaitu cosplay dan hijab cosplay.

3. Menjadi pengetahuan yang dapat dibaca dan dianalisis kembali oleh
masyarakat, terutama mengenai hijab cosplay yang merupakan hal baru
dan masih bisa diteliti lebih dalam.

4. Penelitian ini diharapkan dapat membantu Islamic Otaku Community
mengetahui tingkat keberhasilan dakwah melalui hijab cosplay yang telah
dilakukan selama tiga tahun.

E. Kajian Pustaka

Sebagai bentuk pengkayaan referensi, penulis melakukan kajian
pustaka terhadap jurnal penelitian dan skripsi terkait jaringan komunikasi

dan hijab cosplay yang sudah dilakukan sebelumnya, di antaranya:

1. Jurnal berjudul “Pro and Cons: The Rise of Hijab Cosplay in Indonesia” oleh
Ranny Rastati yang dipublikasikan pada Juli 2017.7 Jurnal ini memiliki

latar belakang mengenai salah satu budaya yang populer yang paling

7 Ranny Rastati, Pro and Cons: The Rise of Hijab Cosplay in Indonesia, Jurnal (Pusat
Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan LIPI, 2017).



populer di Indonesia adalah cosplay, yang saat ini telah berkembang
pesat hingga memunculkan bermacam-macam cosplay, salah satunya
hijab cosplay. Dalam jurnal tersebut dipaparkan mengenai pengetahuan
pengetahuan masyarakat umum mengenai cosplay dan hijab cosplay.
Untuk cosplay, didapatkan hasil bahwa 96% masyarakat memiliki
pengetahuan terkait cosplay, sementara 4% belum memiliki pengetahuan
tentang cosplay. Sementara untuk hijab cosplay, hanya 72% masyarakat
yang memiliki pengetahuan tentang hal ini, dan sebanyak 28% belum
mengetahui terkait hijab cosplay. Hal yang lebih mengejutkan adalah saat
didata terkait kesetujuan responden mengenai hijab cosplay, didapatkan
hasil bahwa 40% responden tidak menyetujui adanya hijab cosplay
dengan alasan tidak adanya kesesuaian antara cosplay dengan syariah
islam. menggunakan drama, anime dan manga. tingginya peminat
cosplay

Penelitian ini menjadi salah satu kajian yang banyak membahas
mengenai dunia cosplay dan hijab cosplay di Indonesia, sehingga
memberikan banyak gambaran mengenai cosplay kepada penulis. Selain
itu, penelitian ini juga memiliki jenis penelitian yang sama dengan yang
dilakukan penulis, yaitu deskriptif-kualitatif. Namun, penelitian ini juga
memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis, teruama

terkait objek penelitian, subjek penelitian, dan teori penelitian.



2. Skripsi yang dilakukan oleh Christa Adventa Alkanti, mahasiswi program
studi [lmu Komunikasi Universitas Multimedia Nusantara pada tahun
2017 yang berjudul “Makna Hijab Cosplay pada Hijab Cosplayer di
Komunitas Islamic Otaku Community Jakarta.8 Penelitian ini membahas
terkait pemaknaan hijab cosplayer Islamic Otaku Community terhadap
hijab cosplay sendiri. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan
wawancara mendalam terhadap hijab cosplayer yang telah melakukan
hijab cosplay setidaknya satu tahun. Skripsi ini menggunakan teori
fenomenologi, di mana hijab cosplay telah dianggap menjadi suatu
fenomena di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa bahwa hijab
cosplay dimaknai sebagai bagian dari kewajiban untuk menaati perintah
Allah, dakwah, kreativitas, dan kecintaan terhadap karakter fantasi yang
di-cosplay-kan.

Penelitian tersebut mendapati berbagai hasil, salah satunya adalah
bahwa hijab cosplay dimaknai sebagai bentuk dakwah yang dilakukan
oleh hijab cosplayer, di mana hal ini menjadi fokus penelitian yang
dilakukan penulis. Penelitian ini juga memiliki kesamaan penelitian
dengan yang dilakukan penulis dalam hal jenis penelitian yaitu penelitian

kualitatif, dan subjek penelitiannya. Namun, penelitian ini juga memiliki

8 Christa Adventa Alkanti, Makna Hijab Cosplay pada Hijab Cosplayer di Komunitas
Islamic Otaku Community Jakarta, Skripsi (Tangerang: Jurusan [lmu Komunikasi Fakultas [lmu
Komunikasi, Universitas Multimedia Nusantara, 2017).
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perbedaan dengan penelitian penulis. Perbedaan tersebut terkait dengan
objek penelitian di mana objek penelitian penulis adalah komunikasi
dakwah hijab cosplayer Islamic Otaku Community, sementara dalam
penelitian tersebut meneliti makna hijab cosplay sebagai suatu bentuk
fenomena.

3. Skripsi berjudul “Konsep Diri Anggota Hijab Cosplay Islamic Otaku
Community Episode UIN Jakarta Dalam Mempertahankan Identitas
Keislaman” oleh Nurfitriani, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam,
Fakultas Dakwah dan [lmu Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 2016.° Dalam penelitian tersebut, Nurfitriani meneliti terkait
respon pro dan Kkontra keberadaan hijab cosplay yang dapat
mempengaruhi konsep diri yang dimiliki cosplayer. Penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teori konsep diri William D. Brooks.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan teori identitas spiritual

menurut Penney Upton.

Penelitian ini memiliki jenis penelitian yang sama dengan yang
dilakukan penulis, yaitu kualitatif. Selain itu, subjek penelitian skripsi
tersebut juga sama dengan yang akan diteliti oleh penulis, yaitu hijab

cosplayer Islamic Otaku Community. Namun penelitian ini memiliki

9 Nurfitriani, Konsep Diri Anggota Hijab Cosplay Islamic Otaku Community Episode UIN
Jakarta dalam Mempertahankan Identitas Keislaman, Skripsi (Jakarta: Jurusan Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Syarif Hidayatullah, 2016).
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perbedaan dalam hal objek yang diteliti. Penelitian penulis memiliki
objek penelitian berupa komunikasi dakwah yang dilakukan hijab
cosplayer yang dilakukan oleh Islamic Otaku Community, sementara objek
penelitian dalam penelitian tersebut adalah konsep diri anggota hijab

cosplay Islamic Otaku Community.

4. Skripsi dari UIN Sunan Kalijaga yang dilakukan oleh Aditya Happi
Kurniawan, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dengan berjudul
“Komunikasi Dakwah Emha Ainun Nadjib dalam Acara Mocopat Syafaat
di ADi TV” yang dilakukan pada tahun 2014.10 Penelitian ini membahas
tentang penyampaian pesan dakwah yang dilakukan Emha Ainun Nadjib
sebagai seorang dai melalui program acara Mocopat Syafaat ADi TV.
Penelitian dilakukan untuk mencari tahu bagaimana bentuk, proses, dan
teknik komunikasi yang digunakan oleh Emha Ainun Nadjib untuk
berdakwah melalui media televisi tersebut. Penelitian ini menunjukkan
bahwa bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Emha Ainun Nadjib
berupa komunikasi kelompok kecil. Proses komunikasi yang digunakan
adalah proses komunikasi secara primer, Sementara teknik komunikasi-

nya dilakukan secara persuasif dan informatif.

10 Aditya Happi Kurniawan, Komunikasi Dakwah Emha Ainun Nadjib dalam Acara
Mocopat Syafaat di ADi TV, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2014).
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Penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan
penelitian penulis. Kesamaan terdapat dalam hal teori dan metode yang
digunakan, yaitu teori komunikasi dakwah dan metode deskriptif
kualitatif. Sementara perbedaan terdapat pada subjek yang diteliti.
Subjek penelitian penulis adalah seluruh hijab cosplayer Islamic Otaku
Community, sementara penelitian ini hanya meneliti individu Emha Ainun
Nadjib sebagai dai.

F. Kerangka Teori
1. Komunikasi
a. Pengertian Komunikasi
Stephen W. Littlejohn mengatakan bahwa “communication is
difficult to define. The word is abstact and, like most term, possess
numerous meanings” (komunikasi sulit didefinisikan. Kata komunikasi
bersifat abstrak, seperti kebanyakan istilah, memiliki banyak arti).1!
Untuk mendefinisikan komunikasi, setidaknya terdapat lebih dari 126
definisi komunikasi dalam berbagai literatur, di antaranya:
a. Menurut Weaver, komunikasi adalah semua prosedur di mana pikiran
seseorang bisa mempengaruhi yang lain.
b. Menurut Babcock, dari sudut pandang komunikasi, sebuah kejadian
bisa diamati dalam bekerjanya simbol-simbol (act), dalam lingkungan

tertentu (scene), oleh individu atau beberapa individu (agent),
dengan menggunakan media (agency), untuk mendefinisikan tujuan.

11 Morissan, Teori Komunikasi tentang Komunikator, Pesan, Percakapan, dan Hubungan
(Interpersonal) (Bogor: Ghalia Indonesia, 2013), hlm. 4.
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Menurut Hovland, Janis, dan Kelley, komunikasi adalah proses di
mana seorang individu (komunikator) mentransmisikan stimulus
untuk mempengaruhi tindakan orang lain.
Menurut Ruesch dan Beteson, komunikasi tak semata-mata merujuk
pada transmisi pesan verbal, eksplisit, dan intensional, tetapi juga
meliputi segala proses di mana seseorang mempengaruhi yang lain.
Berdasarkan beberapa definisi di atas, terdapat beberapa
kesamaan sekaligus perbedaan dalam definisi komunikasi. Kesamaan
dalam definisi tersebut tampak dalam memahami komunikasi sebagai
sebuah proses, transaksional, dan simbolik. Sementara untuk
perbedaan dalam definisi-definisi di atas terdapat pada dua hal.
Pertama, apakah komunikasi harus merupakan aktivitas sosial, dan
kedua, apakah komunikasi mensyaratkan niat (kesengajaan).12

. Unsur-Unsur Komunikasi

Dalam berkomunikasi, terdapat unsur-unsur atau elemen yang
membentuknya. Menurut Joseph Dominick, komunikasi melibatkan
delapan elemen:13

Komunikator. Proses komunikasi dimulai atau berawal dari sumber
atau pengirim pesan, yaitu di mana gagasan, ide atau pikiran berasal,
yang kemudian akan disampaikan kepada pihak lainnya, yaitu
penerima pesan. Sumber atau pengirim pesan sering pula disebut
komunikator. Komunikator bisa jadi adalah individu, kelompok, atau
bahkan organisasi.

Enkoding, adalah kegiatan yang dilakukan sumber untuk
menerjemahkan pikiran dan ide-idenya ke dalam suatu bentuk yang
dapat diterima oleh indra pihak penerima.

Pesan. Ketika berbicara, maka kata-kata yang diucapkan adalah
pesan. Encoding dan pesan tampak serupa, namun keduanya memiliki
perbedaan. Encoding adalah proses yang terjadi di otak untuk
menghasilkan pesan, sedangkan pesan adalah hasil dari proses
encoding yang dapat dirasakan atau diterima oleh indra.

Saluran atau channel, adalah jalan yang dilalui pesan untuk sampai
kepada penerima.

hlm. 5.

12 Edi Santoso dan Mite Setiansah, Teori Komunikasi (Yogyakarta: Graha ilmu, 2010),

13 Morissan, Teori Komunikasi, hlm. 17.
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e. Dekoding, merupakan kegiatan yang berlawanan dengan proses
encoding. Decoding adalah kegiatan untuk menerjemahkan atau
menginterpretasikan pesan-pesan fisik ke dalam suatu bentuk yang
memiliki arti bagi penerima.

f. Komunikan atau penerima atau receiver atau audiens adalah sasaran
atau target dari pesan. Penerima dapat berupa satu individu ,
kelompok, lembaga, atau bahkan suatu kumpulan besar manusia yang
tidak saling mengenal.

g. Umpan balik atau feedback, adalah tanggapan atau respons dari
penerima pesab yang membentuk dan mengubah pesan berikut yang
akan disampaikan sumber. Umpan balik menjadi tempat perputaran
arah dari arus komunikasi. Artinya, sumber pertama kemudian
menjadi penerima, sementara penerima pertama menjadi sumber
baru. Umpan balik berguna bagi sumber karena memungkinkan
sumber untuk memberikan jawaban terhadap pertanyaan yang
muncul. Umpan balik juga penting bagi penerima karena
memungkinkan penerima berusaha untuk mengubah elemen-elemen
dalam proses komunikasi.

h. Gangguan, adalah segala sesuatu yang mengintervensi proses
pengiriman pesan. Gangguan yang sangat kecil mungkin dapat
diabaikan, namun terlalu banyak gangguan dapat menghambat pesan
untuk mencapai tujuannya. Terdapat tiga jenis gangguan, Pertama,
gangguan semantik, terjadi bilamana orang memiliki arti yang
berbeda atas kata-kata atau ungkapan yang sama. Kedua, gangguan
mekanik, terjadi jika muncul masalah dengan alat yang digunakan
untuk membantu terjadinya komunikasi. Ketiga, gangguan
lingkungan, terjadi jika sumber gangguan berasal dari luar elemen-
elemen komunikasi yang sudah disebutkan sebelumnya. Semakin
besar gangguan, maka pesan yang diterima jadi semakin tidak jelas.
Umpan balik penting untuk mengurangi efek gangguan, semakin
cepat umpan balik diterima semakin cepat pula gangguan
diidentifikasi dan diatasi.

2. Komunikasi Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Kata dakwah berasal dari bahasa Arab da’a artinya memanggil
atau menyeru, mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi

da’'watun maka maknanya akan berubah menjadi seruan, panggilan



15

atau undangan.!* Dari segi istilah, banyak pendapat tentang definisi
dakwah, di antaranya adalah sebagai berikut:1>
1) Syeikh Ali Makhfuz, dalam kitab ‘Hidayatul Mursyidin’:

“Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menurut
petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang
mereka dari perbuatan munkar agar mereka mendapat
kebahagiaan di dunia dan akhirat.”

2) Muhammad Natsir, dalam tulisannya yang berjudul ‘Fungsi
Dakwah Isa dalam Rangka Perjuangan’:

“Usaha-usaha menyerukan dan menyampaikan kepada
perorangan manusia dan seluruh umat konsepsi islam tentang
pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, yang meliputi
amar ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan
cara yang diperbolehkan akhlah dan membimbing pengalamannya
dalam perikehidupan perseorangan, perikehidupan berumah
tangga (usrah), perikehidupan bermasyarakat dan perikehidupan
bernegara.”

3) H.S.M. Nasaruddin Latif dalam buku ‘Teori dan Praktek Da’'wah
I[slamiyah’:
“Setiap usaha dengan lisan atau lukisan dan lainnya, yang bersifat
menyeru, mengajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman

dan mentaati Allah SWT, sesuai dengan garis-garis aqidah dan
syariat serta akhlak islamiyah.”

14 Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah Dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional (Jakarta: Amzah, 2007), hlm. 25.
15 A. Rosyad Shaleh, Management Da’'wah Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hlm. 18.
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4) Letjen H. Sudirman, dalam tulisannya yang berjudul ‘Problematika
Da’wah Islam di Indonesia’ memberikan definisi da’'wah sebagai:

“Usaha untuk merealisasikan ajaran islam di dalam kenyataan
hidup sehari-hari baik bagi kehidupan seseorang, maupun
kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan tata hidup bersama
dalam rangka pembangunan bangsa dan umat manusia untuk
memperoleh keridlaan Allah SWT.”

Menurut A. Rosyad Shaleh dalam buku Management Da’'wah
Islam, meski terdapat perbedaan definisi, tetapi apabila
diperbandingkan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1) Dakwah adalah proses penyelenggaraan suatu usaha atau
aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja.
2) Usaha yang diselenggarakan itu berupa:
a) Mengajak orang untuk beriman dan mentaati Allah SWT atau
memeluk agama islam
b) Amar ma'ruf, perbaikan dan pembangunan masyarakat
(ishlah)
c) Nahi munkar.
3) Proses penyelenggaraan usaha tersebut dilakukan untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu kebahagiaan dan kesejahteraan
hidup yang diridlai Allah SWT.16

Dakwah yang dimaksudkan dalam penelitian ini khusus
tentang dakwah amar ma’ruf dan nahi munkar. Hal ini karena Islamic

Otaku Community bukan lembaga atau organisasi yang mencetak

kader dakwah. Islamic Otaku Community merupakan komunitas yang

16 Ibid., hIm. 19.



17

mengajak  anggotanya untuk berkreatifitas dengan tetap

menyeimbangkan kegiatan beragama.

. Perbedaan Komunikasi dan Dakwah

Sulit membedakan antara komunikasi dan dakwah, karena
pada dasarnya kegiatan dakwah memiliki persamaan dengan kegiatan
komunikasi. Namun jika ditelusuri lebih dalam, dapat diketahui
perbedaan antara komunikasi dan dakwah pada:

1) Pesan yang disampaikan. Dalam komunikasi, sifatnya lebih netral
dan umum, sementara dalam dakwah, pesan yang disampaikan
terkandung nilai kebenaran dan keteladanan islam.

2) Komunikator. Dalam dakwah, komunikator sebagai aktor
komunikasi diharuskan memiliki spesifikasi syarat dan kriteria
tersendiri.

3) Tujuan dan efek komunikasi. Pada aktivitas komunikasi yang biasa
atau rutin, tidak begitu mempersoalkan apa yang menjadi
motivasi atau tujuan yang dimaksud, sementara dalam
komunikasi dakwah, hal ini sudah benar-benar dikaitkan dengan
tujuan dakwah secara makro atau mikro.1?

Berdasarkan perbedaan-perbedaan terebut, dakwah dapat

didefinisikan dalam arti yang luas dan sempit sebagai berikut:

1) Komunikasi dakwah dalam arti luas, meliputi peran dan fungsi
komunikasi (sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan secara
timbal balik) di antara semua pihak yang terlibat dalam dakwah
terutama antara komunikator (dai) dan mad’u, sejak dari proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian terhadap dakwah.

2) Komunikasi dakwah dalam arti sempit, adalah segala upaya dan
cara, metode serta teknik penyampaian pesan dan keterampilan-
keterampilan dakwah yang ditujukan kepada umat atau
masyarakat secara luas. kegiatan tersebut bertujuan agar
masyarakat yang dituju dalam hal ini mad’'u dapat memahami,

17 Wahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 24.
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menerima, dan melaksanakan pesan-pesan dakwah yang
disampaikan oleh da’i.18

c. Dakwah sebagai Proses Komunikasi

Proses yang mendasar dalam komunikasi adalah penggunaan

bersama atau dengan kata lain ada yang memberi informasi

(mengirim) dan ada yang menerima informasi. Dalam buku

Komunikasi Dakwah yang ditulis oleh Wahyu Ilahi, proses komunikasi

jika ditinjau dari tahapannya dibagi menjadi dua tahapan, yaitu:

1)

2)

Proses komunikasi secara primer, adalah proses penyampaian
pemikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain yang
menggambarkan lambang (simbol) sebagai media. Lambang
sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa,
isyarat, gambar, warna, dan lain-lain yang kesemuanya tersebut
langsung  “mampu  menerjemahkan”  pikiran  perasaan
komunikator kepada komunikan.

Proses komunikasi secara sekunder, adalah proses penyampaian

pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat

atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang
sebagai media pertama. Secara ringkas, proses berlangsungnya
komunikasi adalah sebagai berikut:

a) Komunikator (sender) yang  mempunyai  maksud
berkomunikasi dengan orang lain mengirimkan suatu pesan
kepada orang yang dimaksud. Pesan dapat berupa informasi
dalam bentuk bahasa atau simbol-simbol.

b) Pesan (message) disampaikan melalui suatu media atau
saluran baik secara langsung maupun tidak langsung.

c) Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan
menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam bahasa
yang dimengerti kedua pihak

d) Komunikan (receiver) memberikan umpan balik (feedback)
atau tanggapan atas pesan yang dikirimkan kepadanya.1®

18 Tbid., hlm. 26.
19 1bid., hIm. 123.
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d. Tahapan Proses Komunikasi
Proses komunikasi, termasuk dalam komunikasi dakwah
dalam penyampaiannya dilakukan dengan beberapa tahapan.
Menurut Dani Vardiansyah dalam bukunya Pengantar Ilmu
Komunikasi, agar dapat melakukan pemfokusan mendalam pada
proses penyampaian pesan antar manusia, maka proses komunikasi
dimulai ketika motif komunikasi terbentuk, yaitu:

1) Penginterpretasian. Proses ini bermula sejak motif komunikasi
muncul hingga akal budi komunikator berhasil
menginterpretasikan apa yang ia pikir dan rasakan ke dalam
pesan.

2) Penyandian. Berawal sejak pesan yang bersifat abstrak berhasil
diwujudkan akal budi komunikator ke dalam lambang
komunikasi.

3) Pengiriman. Terjadi ketika komunikator melakukan tindak
komunikasi, mengirim lambang komunikasi dengan peralatan
jasmaniyah yang berfungsi sebagai transmitter, alat pengirim
pesan.

4) Perjalanan. Terjadi sejak pesan komunikator terkirim hingga
pesan diterima komunikan.

5) Penerimaan. Ditandai dengan diterimanya lambang komunikasi
melalui peralatan jasmaniah komunikan.

6) Penyandian balik. Bermula sejak lambang komunikasi diteria
melalui perantara jasmaniah yang berfungsi sebagai receiver
hingga akal budi komunikan berhasil mengurainya.2°

3. Keberhasilan Dakwah
Untuk menentukan kegiatan dakwah hingga dapat disebut

berhasil, diperlukan adanya standar dan Kkriteria sebagai alat ukur

20 Dani Vardiansyah, Pengantar I[Imu Komunikasi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hlm.
84.
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dari keberhasilan tersebut. Menurut Khatib Pahlawan Kayo dalam
bukunya Manajemen Dakwah Dari Dakwah Konvensional menuju
Dakwah Profesional, untuk mengukur keberhasilan dakwah dapat
diukur secara kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut:

a. Keberhasilan Dakwah Secara Kuantitatif

1) Kegiatan dakwah telah didukung oleh banyak komponen
organisasi dakwah.

2) Lapangan lokasi gerak dakwah tidak hanya di masjid
melainkan meluas ke wilayah-wilayah pemukiman penduduk,
perkantoran, dan komunitas masyarakat lainnya.

3) Sektor kegiatan dakwah tidak hanya terpaku pada dakwah
lisan atau tulisan saja, tapi telah berkembang secara luas ke
sektor-sektor lain dalam bentuk dakwah bil-hal dan dakwah
bil-hikmah,  seperti  bidang pendidikan, kesehatan,
kesejahteraan sosial, ekonomi, budaya dan politik yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas keimanan dan
ketakwaan dalam arti luas.??

b. Keberhasilan Dakwah Secara Kualitatif

1) Pelaku dakwah dalam bentuk lembaga atau organisasi sebagai
subjek dakwah jumlahnya semakin banyak yang profesional
dan memiliki tenaga-tenaga potensial yang berpendidikan,
terampil dan punya wawasan pengalaman yang luas.

2) Semakin banyak lapisan masyarakat yang tersentuh dan
merasakan nikmat keislaman dan keimanan melalui gerakan
dakwah baik lisan, tulisan, atau dakwah bil-hal dan bil-hikmabh,
terutama dari kalangan dhu’afa’ dan keluarga miskin.

3) Penyampaian pesan dakwah telah dikemas secara sistematis,
ilmiah dan bermutu tinggi, sehingga menarik dan menjadi
suatu kebutuhan bagi masyarakat.

4) Perilaku kehidupan umat semakin banyak yang berubah ke
arah positif, seperti akidah yang bersih dari syirik, khurafat
dan takhayul, ibadah semakin terhindar dari bid’ah, akhlak
semakin memilih yang terpuji dalam pergaulan yang semakin

21 Kayo, Manajemen Dakwah, hlm. 88.
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harmonis dan jauh dari tindakan kekerasan, sadis, dan di luar
perikemanusiaan.

5) Pelaksanaan kegiatan dakwah telah dipersiapkan sedemikian
rupa mulai dari proposalnya hingga realisasinya di lapangan
mencerminkan nuansa etika, estetika, dan ukhuwah yang
dikemas berdasarkan ilmu dan keterampilan yang telah teruji
keberhasilannya.

6) Umat semakin peduli dengan kegiatan dakwah dan semakin
alergi melihat perbuatan-perbuatan dosa maksiat dan
mungkar.

Namun, dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan
pengukuran Kkeberhasilan dakwah secara kualitatif untuk
mengetahui keberhasilan dakwah yang telah dicapai para dai atau
hijab cosplayer. Sementara untuk keberhasilan dakwah hijab
cosplayer dapat dikatakan berhasil apabila mampu mencapai
tujuan dari dakwah melalui hijab cosplay tersebut, yaitu mengajak
muslimah berhijab dan ber-amar ma’ruf atau melakukan
kebaikan.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-

kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk

menjelaskan suatu kondisi sosial tertentu.22 Sementara, riset kualitatif

adalah suatu penelitian yang mendalam (in-depth), berorientasi pada

22 Morissan, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Kencana, 2012), him. 37.
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kasus dari sejumlah kecil kasus, termasuk satu studi kasus.23 Metode
penelitian ini digunakan dengan upaya untuk menjelaskan fenomena
yang diteliti, yaitu komunikasi dakwah kreatif yang dilakukan oleh hijab
cosplayer Islamic Otaku Community dan tingkat keberhasilan dakwahnya.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
data model interaktif Miles dan Huberman.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah dari mana data dapat diperoleh, atau
informasi data diperoleh untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan.24
Dalam penelitian ini, subjek penelitian adalah seluruh hijab cosplayer
Islamic Otaku Community yang memenuhi kriteria, serta wakil ketua
Islamic Otaku Community dan ketua grup interest I0C Cosplaya!. Saat ini,
hijab cosplayer yang menjadi anggota Islamic Otaku Community
berjumlah 61 orang, dan didapatkan 45 orang yang memenuhi kriteria
sebagai subjek penelitian. Kriteria tersebut adalah sebagai berikut:
a. Seorang muslimah (perempuan yang beragama islam).
b. Warga negara Indonesia.
c. Pernah ber-hijab cosplay.

d. Anggota Islamic Otaku Community Indonesia.

23 Ibid., hlm. 22.
24 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka
Cipta, 1991), him. 102.
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e. Bersedia untuk diwawancarai.

Subjek penelitian tersebut, diperoleh dengan menggunakan teknik
snowball sampling, yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar ibarat bola salju yang
menggelinding yang lama-lama menjadi besar.2> Pengambilan subjek
penelitian menggunakan snowball sampling dilakukan pertama-pertama
kepada beberapa hijab cosplayer, dari beberapa hijab cosplayer tersebut,
penulis mendapatkan beberapa hijab cosplayer lain, dan seterusnya.

Sementara, objek penelitian adalah pokok sasaran yang akan
diteliti atau dianalisis.2¢ Dalam penelitian ini, objek penelitian adalah
proses komunikasi dakwah dan keberhasilan dakwah yang telah dicapai
hijab cosplayer Islamic Otaku Community. Untuk mengetahui proses
komunikasi, diperlukan tahapan-tahapan sebagai berikut:.
Penginterpretasian.

Penyandian.
Pengiriman.
Perjalanan

Penerimaan.
Penyandian balik..2?

™o o0 o

Sementara untuk menghitung keberhasilan dakwah hijab

cosplayer, dilakukan pengukuran dengan menggunakan indikator

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatuif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2011), hlm. 85.

26 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: YPFE UGM, 1981), hlm. 4.

27 Vardiansyah, Pengantar Ilmu Komunikasi, hlm. 84.
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keberhasilan dakwah menurut Khatib Pahlawan Kayo dalam buku

Manajemen Dakwah sebagai berikut:

a.
b.

Subjek dakwah jumlahnya semakin banyak yang profesional.

Semakin banyak lapisan masyarakat yang tersentuh dan merasakan
nikmat keislaman dan keimanan melalui gerakan dakwabh.
Penyampaian pesan dakwah dikemas secara sistematis, ilmiah dan
bermutu tinggi.

Perilaku kehidupan umat semakin banyak yang berubah ke arah
positif.

Pelaksanaan kegiatan dakwah telah dipersiapkan sedemikian rupa.
Umat semakin peduli dengan kegiatan dakwah dan semakin alergi
melihat perbuatan-perbuatan dosa maksiat dan mungkar.28

3. Teknik Pengumpulan Data

a.

Wawancara

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan
komunikasi. Dalam proses ini hasil wawancara ditentukan oleh
beberapa individu yang berinteraksi dan mempengaruhi arus
informasi.2? Wawancara dilakukan dengan menggunakan dua cara,
yaitu wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur.
Wawancara tidak terstruktur atau terbuka adalah wawancara yang
bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan

datanya.3® Wawancara ini digunakan sebagai penelitian pendahuluan

28 Kayo, Manajemen Dakwah, hlm. 88.
29 LP3ES, Metode Penelitian Survai (Jakarta: LP3ES, 1985), hlm. 145.
30 Sugiyono, Metode Penelitian, hlm. 140.
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serta untuk mendalami penelitian. Wawancara tidak terstruktur
dilakukan bersama Baharudin “Jek” Muzaky sebagai wakil ketua dari
Islamic Otaku Community dan Debbi Rivida Mandasari sebagai ketua
grup interest 10C Cosplaya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
kegiatan dakwah melalui hijab cosplay yang dilakukan oleh Islamic

Otaku Community .

Sementara, wawancara terstruktur adalah wawancara yang
digunakan apabila pengumpul data telah menyiapkan instrumen
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dan alternatif
jawabannya.3! Dengan wawancara ini, hijab cosplayer yang bersedia
menjadi informan penelitian, diberikan pertanyaan yang sama oleh
penulis. Wawancara terstruktur dilakukan kepada seluruh informan,
yaitu 45 hijab cosplayer yang bersedia untuk diwawancarai terkait

keberhasilan dakwah melalui hijab cosplay yang dilakukannya.

b. Observasi
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau
pengamatan langsung adalah cara pengambilan data dengan
menggunakan mata tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk

keperluan tersebut.32 Observasi dilakukan untuk mengamati proses

31 Ibid., hIm. 138.
32 Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia), hlm. 175.
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interaksi yang dilakukan oleh hijab cosplayer Islamic Otaku
Community. Kegiatan ini dilakukan oleh penulis secara online dan
secara langsung.

Observasi secara online dilakukan penulis dengan cara ikut
serta tergabung dalam grup I0C Cosplaya! karena diketahui bahwa
anggota Islamic Otaku Community lebih aktif melakukan interaksi
secara online dibanding secara langsung. Sementara untuk observasi
secara langsung, dilakukan ketika Islamic Otaku Community
menghadiri acara-acara yang mengundang partisipasi para cosplayer
pada rentang waktu antara bulan Februari hingga November 2017. Di
antara acara tersebut, penulis melakukan observasi dalam acara
CLAS:H Yogyakarta pada tanggal 26 Februari 2017 di Jogja Expo
Center D.I. Yogyakarta, Ennichisai pada tanggal 13 dan 14 Mei 2017 di
Blok M Square, Jakarta Pusat, dan Mangafest UGM pada 25 November
2017 di Jogja Expo Center D.I. Yogyakarta.

4. Sumber Data

a. Data Primer

Jenis data ini diperoleh dari pelaku yang disebut first-hand

information atau data yang dikumpulkan dari situasi aktual ketika



27

peristiwa terjadi.33 Dalam penelitian ini, yang digunakan sebagai data
primer adalah wawancara dan observasi langsung dakwah Kkreatif

yang dilakukan oleh hijab cosplayer Islamic Otaku Community.

. Data Sekunder

Jenis data ini merujuk kepada data primer yang sudah diolah
dan disajikan oleh pihak lain. Dengan kata lain, data yang
dikumpulkan dari tangan kedua yang disebut second-hand
information atau dari sumber-sumber lain yang telah tersedia.3*
Dalam penelitian ini, data sekunder diperoleh dari data-data tertulis
berupa artikel, dokumen, hasil penelitian terdahulu, dan website

resmi Islamic Otaku Community.

5. Analisis Data

Analisis data penelitian ini menggunakan teknik analisis data

interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari empat tahap:

a. Pengelompokan data, proses ini dilakukan pertama kali saat

penelitian. Dimulai dengan menyatukan semua bentuk data mentah

ke dalam bentuk transkrip atau bahasa tertulis.

33 Basilius Redan Werang, Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Sosial (Yogyakarta:
Calpulis, 2015), hlm. 110.
34 Werang, Pendekatan Kuantitatif, hlm. 111.
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b. Reduksi data, atau pemilahan pemangkasan dan penyeleksian data
terkait dengan tujuan penelitian dan pertanyaan penelitian.

c. Display/ penyajian data, yaitu mengolah data setengah jadi yang
sudah seragam dalam bentuk tulisan dan memiliki alur tema yang
jelas, untuk selanjutnya diolah dan dianalisis.

d. Kesimpulan/ verifikasi, menarik kesimpulan hasil analisis dan
menyajikan hasil analisis dalam bentuk pemaparan yang dapat
diterima dan dipahami.3>

6. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi, akan dilakukan sistematika pembahasan

yang, terdiri dari 5 bab utama sebagai berikut:

Bab I, membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,

metode penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab II, membahas terkait gambaran umum penelitian ini, yaitu

tentang cosplay, hijab cosplay, dan Islamic Otaku Community.

Bab III, menyampaikan penyajian penelitian serta analisis data yang

dilakukan dalam penelitian.

35 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif Edisi 1 (Jakarta: Rajawali Press, 2015), hlm. 349.
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Bab IV, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

saran, serta kata penutup.



BAB 1V

PENUTUP

Setelah melakukan penyajian dan analisis data, maka selanjutnya
dilakukan penarikan kesimpulan sebagai tahap terakhir dari analisis data
interaktif Miles dan Huberman terhadap penelitian “Komunikasi Dakwah Hijab
Cosplayer Islamic Otaku Community”. Selain kesimpulan, terdapat pula beberapa
saran yang diberikan oleh penulis. Berikut kesimpulan dan saran dalam

penelitian ini:

A. Kesimpulan
1. Proses komunikasi dakwah hijab cosplayer Islamic Otaku Community
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu dimulai dari tahap
penginterpretasian dilakukan hijab cosplayer ketika menentukan
karakter yang akan di-cosplay-kan. Kedua, tahap penyandian, yaitu ketika
hijab cosplayer membuat fan art karakter yang akan di-cosplay-kan,
mengkonfirmasikan karakter yang akan di-cosplay-kan kepada ketua dan
admin grup interest 10C Cosplaya, dan membuat kostum sesuai dengan
fan art yang telah terkonfirmasi. Kemudian tahap pengiriman, perjalanan,
dan penerimaan dilakukan oleh hijab cosplayer sekaligus ketika terjun
langsung ke lokasi ber-cosplay. Dakwah tersebut dominan dilakukan

secara non verbal melalui kostum yang dikenakannya, sehingga meski
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tanpa mengucapkan sepatah kata, hijab cosplayer tetap dapat melakukan
ketiga tahapan tersebut bersamaan. Terakhir, tahap penyandian balik,
terjadi ketika terdapat mad’u yang tertarik pada hijab cosplay, sehingga
mengajak hijab cosplayer berinteraksi langsung.

2. Selama tiga tahun Islamic Otaku Community berdiri, dakwah yang
dilakukan anggotanya melalui hijab cosplay telah menghasilkan
keberhasilan dakwah. Keberhasilan dakwah ini diukur menggunakan
pengukuran keberhasilan dakwah secara kualitatif menurut Khatib
Pahlawan Kayo dalam bukunya yang berjudul Manajemen Dakwah.
Setelah dilakukan pengukuran, didapatkan hasil bahwa terdapat 12 hijab
cosplayer memperoleh tingkat keberhasilan rendah, 28 hijab cosplayer
memperoleh tingkat keberhasilan sedang, dan 5 hijab cosplayer
memperoleh tingkat keberhasilan tinggi. Hasil tersebut apabila dihitung
nilai rata-ratanya, maka didapatkan nilai 43,89 yang termasuk dalam
rentang nilai sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hijab
cosplayer rata-rata memiliki tingkat keberhasilan dakwah sedang.

B. Saran
1. Bagi Grup Interest I0C Cosplaya
Setelah melakukan observasi, diketahui bahwa grup interest
I0C Cosplaya memiliki grup whatsapp yang cenderung sepi dan hanya

ramai ketika mendekati kegiatan-kegiatan tertentu. Hal ini dapat
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menyebabkan menurunnya kekompakan hijab cosplayer serta
menimbulkan kesungkanan dari anggota baru yang ingin mendalami
hijab cosplay untuk bertanya dalam grup karena minimnya interaksi
yang terjadi. Untuk itu, sebaiknya grup whatsapp 10C Cosplaya
dimanfaatkan dengan lebih maksimal. Hal ini dapat disiasati dengan
cara meramaikan grup, sehingga dapat tercipta keeratan hubungan
yang dapat mendorong kekompakan dalam ber-cosplay, dan anggota
baru tidak merasa sungkan untuk memulai percakapan dalam grup.

. Bagi Hijab Cosplayer

Hijab cosplayer telah disediakan grup whatsapp khusus bagi
cosplayer, bernama I0C Cosplaya, dan mayoritas interaksi anggota
adalah melalui media online tersebut. Namun, masih terdapat
beberapa hijab cosplayer yang belum tergabung dalam grup ini,
sehingga masih sulit dilakukan pendataan anggota serta sulitnya hijab
cosplayer untuk mengenal sesama hijab cosplayer lain dalam Islamic
Otaku Community. Sebaiknya hijab cosplayer yang belum bergabung
ke dalam grup whatsapp 10C Cosplaya, segera mulai bergabung
dengan grup, agar dapat terhubung, saling mengenal, dan tidak

tertinggal informasi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Wawancara

A. Transkrip Wawancara Bersama Wakil Ketua Islamic Otaku Community
1. Perkembangan IOC Cosplaya dari tahun ke tahun bagaimana?

“Dari awal saja ya, I0C awalnya kebentuk dari dari tahun 2014
bulan April. Di sana ada satu ketua, dibantu sama dua wakil ketua, salah
satunya saya. Berkembang-berkembang, dari yang cuma satu hobi,
sekarang sudah punya banyak hobi interest. Udah baca guide book
member kan? Nah, untuk cosplay-nya waktu itu baru beberapa orang saja,
dan proyek pertama kita mulai dengan mengenalkan karakter
Angewomon versi hijab dari anime Digimon. Tapi kalau sekarang, jumlah
cosplayer ya udah banyak, kita juga udah punya cosplay team. Jadi cosplay
I0C itu ada dua, cosplay individu sama cosplay team. Cosplay individu itu
cosplay yang bebas, gak terikat mau pake kostum tema apa. Kalau yang
cosplay team, itu bertema. Temanya dari anime. Sekarang kita udah
punya lebih dari 5 team, kaya yang besok tampil ini ada cosplay team dari
anime Akame Ga Kill, Naruto, SAO. Nah, anggota dari cosplay tim ini juga
gak selalu orang yang sama. Hari ini misalnya, di acara ini ada yang
cosplay team Akame Ga Kill, besok kalau ada acara cosplay lain, mau
nampilin cosplay team Akame Ga Kill lagi, belum tentu orang yang
kemarin nge-cosplay ini, nge-cosplay yang sama lagi besok. Jadi orangnya
di cosplay team itu gak selalu orang yang sama.”

2. Jumlah cosplayer 10C ada berapa sekarang? Hijab cosplayer khusunya?

“lumlah cosplayer 10C, kalau di grup facebook sama fanpage ada
sekitar 5000 anggota, cosplayer sendiri bisa 10% deh. Sebenarnya ada
grup sendiri untuk cosplay di whatsapp, namanya grup 10C Cosplaya.
Tapi, memang belum semua cosplayer join grup ini. Yang udah gabung di
IOC Cosplaya itu, kebanyakan ya yang dari Jakarta. Yang selain itu
mungkin agak gimana gitu tempat event nya beda. Di grup I0C Cosplaya
yang bicara event beda, yang jauh cuma dengerin doang. Jadi gak enak
mungkin.”



3. Jadi cosplayer 10C tersebar di berbagai grup ya?

“Gini, IOC kan umum nih, pertama member kita masukin ke
whatsapp, tapi whatsapp isinya terbatas member, yang dulu itu whatsapp
cuma muat 50, sekarang udah naik nyampe 200. Tapi kita batasi satu
grup itu 70 orang, jadi sekarang ada grup umum, terbentuk ampe 8 grup
umum. Dari grup umum ini, ada beberapa orang yang punya kesamaan,
kesamaan regional, ada Depok, akhirnya mereka bikin grup Depok, ada
Bogor, Bekasi, Lampung, Bandung, Jawa tengah-Jogja, Jawa Timur,
Lombok, sama ada grup internasional, tapi yang internasional masih
termasuk sedikit. Sebenarnya cosplayer ada yang punya kesamaan
tempat institusi, misalnya kampus atau sekolah, ikutnya ke situ. Itu
sekarang udah ada I0C UIN, mereka semua dari institusi UIN masuk ke
UIN kan, ada yang UHAMKA Pasar Rebo Jakarta, ada yang UNF Depok,
ada STEI Tazkia di Depok juga, ada yang di MAN 6 Jakarta, sekolah,
cuman sekarang kebanyakan alumni. Jadi cosplayer ada yang ikut
regional, ada yang ikut dibawa temen.”

4. Baca-baca di website I0C, IOC tuh melakukan dakwah kreatif, kaya apa

sih dakwah kreatif itu?

“Dakwah kreatif itu, gini kalau orang bilang dakwah, pasti selalu
yang dibayangin dakwah di mimbar, dakwah kreatif itu maksudnya ya
yang di luar itu. Dakwah yang kita lakukan di IOC itu berbagai cara kreatif
melalui hobi jejepangan, kaya hijab cosplay ini contohnya. Dari cosplay
mengajak untuk berhijab. Sebenarnya kan banyak, muslimah awalnya
udah berhijab, begitu nge-cosplay copot hijab, ketemu di mana udah
pakai hijab lagi. Jadi demi cosplay aja dia lepas hijab hijab, ada juga yang
emang belum punya kesadaran buat berhijab. Jadi, lebih nyasar ke ini sih
sebenarnya dakwahnya. Tapi yang kita cosplay-kan tentu saja yang
memenuhi aturan yang sudah diterapkan IOC, jadi tidak sembarang
karakter bisa di cosplay-kan oleh cosplayer yang mengatasnamakan [OC.
Cara dakwahnya, ya nge-cosplay, kalau ada yang tertarik, kita ajak ke
masuk komunitas, dari komunitas kan banyak tuh sharing-sharing yang
tujuannya ya berdakwah mengajak berhijab.”



5. Adakah grup baru IOC, tapi belum tercantum di guide book?

“Iya ada, soalnya belum update lagi haha. Ada I0C Music. Grup ini
ngumpulin anak-anak yang doyan main music sih, tujuannya emang bikin
rising star gitu buat bisa tampil, tapi sejauh ini masih ngumpulin dan
masih latihan. Kan masih baru.”

6. Kalau di instagram itu ada Ask Kaichou, itu apa ya?

“Ask Kaichou itu salah satu kegiatan kita, berhubung kaichou atau
ketua komunitas kita punya ilmu terlebih di bidang hukum islam, Ask
Kaichou itu diadakan buat member bertanya tentang hal hukum islam ke
beliau. Sebenarnya gak Cuma focus di hukum islam aja sih, bisa apapun.
Inti lainnya supaya member kenal ama ketuanya aja hehe.”

B. Transkrip Wawancara Bersama Ketua Grup Interest 10C Cosplaya

1. Kontroversi hijab cosplay kan kenceng banget kak, sampai sekarang

masih ada gak sih yang bully hijab cosplayer gitu?

“Iya pem-bully-an terhadap hijab cosplay masih berlanjut, karena
memang sesuatu yang baru itu pasti ada pro dan kontra.”

2. Terus, yang bikin hijab cosplayer tetap bertahan itu apa? Adakah

pengaruh dari IOC?

“Mungkin sedikit banyaknya 10C berpengaruh juga, karena yang
aku liat, di IOC ini kebanyakan hijab cosplay itu newbie, jadi supaya
mereka merasa nyaman dan aman untuk cosplay kita ajak cosplay team,
jadi mereka ada temennya yang sama-sama berhijab cosplay, kita juga
memberikan batasan-batasan (aturan) untuk ber-cosplay. Seperti hijab
yang digunakan harus menutupi dada, batas rok yang digunakan paling
pendek di bawah lutut jadi walau pake celana panjang tidak terlalu



membentuk kaki, dll. Tujuan dari batasan ini sebenarnya juga untuk
menjaga penampilan cosplayer, walau dia cosplay tapi tetep bisa menjaga

’:=n

pakaiannya tetap syar’i.

Kalau I0C sendiri ada usaha untuk menambah atau memperluas jaringan

gak ya, biar semakin banyak yang menggeluti hijab cosplayer?

“Untuk memperluas jaringan untuk mengajak orang untuk hijab cosplay
tetap ada, yaitu dengan sering menampilkan hijab cosplay di event-event
besar.”

. Aku baca-baca di website 10C, hijab cosplay itu dari fanart, jadi tahapan
kalau mau nge-cosplay itu harus nge-fanart semua karakter dulu atau

gimana ya?

“Sebenarnya sih cuma dari karakter yang pengen Kkita cosu-in, kita
ubah ke versi hijab cosplay. Kenapa harus di fanart? Karena desain
karakternyakan berubah, kalau menurut aku sih semua hijab cosplay itu
fanart, karena otomatis berubah desain dari anime aslinya. Setelah di
fanart, kita cek desain dan karakternya. Kalau desainnya masih sesuai
dengan peraturan IOC Cosplayer dan karakter yang di cosu tidak
mengandung unsur ecchi dan sebagainya, baru bisa di-cosplay-kan.”

. Yang ngecek siapa aja kak? Sama kostumnya biasanya pada buat sendiri

atau pesan atau dibuat bareng-bareng di IOC Cosmaker?

“Yang ngecek Debbi, tapi karena gak semua anime Debbi ikutin
biasanya Debbi tanya ke Jek atau Isma. Kostum yang bisa jahit biasanya
buat sendiri, beberapa juga ada yang pesan di maker lain, pernah juga
bikin serempak di maker yang sama, ada juga yang pesan di 10C
Cosmaker. I0C Cosmaker ini terpisah sama IOC Cosplayer. I0C Cosmaker



cuma untuk bantu para cosplayer yang masih bingung untuk pemesan
kostum bagaimana, mereka bisa pesan di IOC Cosmaker, desain juga bisa
sekalian dibantu sama I0C Cosmaker.”

. Wawancara Terstruktur Kepada Seluruh Hijab Cosplayer

No.

Pernyataan

Skor

ketat
asalkan

Memakai  baju
diperbolehkan,
menutup aurat

Sangat Tidak Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Setuju

Membentuk hijab hingga
menyerupai rambut
haram hukumnya

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju

Orang-orang di sekitar
anda semakin banyak
yang tertarik pada hijab
cosplay dibanding cosplay
konvensional.

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju

Orang-orang di sekitar
anda semakin prihatin
dengan dunia cosplay
yang mengumbar aurat.

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju

Dakwah dan hijab cosplay
dilakukan beriringan

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju

Hijab cosplay dan dakwah
sudah dipersiapkan jauh-
jauh hari

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju

Orang-orang di sekitar
anda yakin bahwa hijab
cosplay bisa
mempengaruhi cosplayer
untuk berhijab

Sangat Setuju 54 3 2 1 Sangat Tidak Setuju

Orang-orang di sekitar
anda pasrah dengan
dunia  cosplay  yang
banyak mengumbar
aurat, karena sebentar

lagi kiamat

Sangat Tidak Setuju 5 4 3 2 1 Sangat
Setuju

Anda selalu menyiapkan
kebutuhan hijab cosplay

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju




beserta dakwah yang
menarik

10

Hijab cosplay dilakukan
secara mendadak dan
sesuka hati

Sangat Tidak Setuju 5 4 3 2 1 Sangat
Setuju

11.

Orang-orang di sekitar
anda semakin
menyayangkan dunia
cosplay yang tidak
memperdulikan batasan
agama islam

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju

12.

Semakin banyak umat
yang merasa iba dengan
cosplayer yang
mengumbar auratnya

Sangat Setuju 5 4 3 2 1 Sangat Tidak Setuju




Lampiran 2. Validitas Keberhasilan Dakwah Secara Kualitatif
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Lampiran 3. Reliabilitas Keberhasilan Dakwah Secara Kualitatif

Reliability Statistics

Cronbach's
Apha N of ltems
741 13

Nilai reliabilitas adalah 0,741. Nilai tersebut di atas 0,6, dengan demikian item

pernyataan reliabel.



Lampiran 4. Tabel Keberhasilan Dakwah Hijab Cosplayer

Pernyataan

46

40

41

44
40

39
37
45

40

46

45

43

40

48

41

40

46

48

37
40

49

44
42

46

34
41

50
51

42

58
43

48

40

50
41

45

819[10[11 |12 | Jumlah

7

3

2

No.
Responden | 1

10
11
12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36




47

46

36
48

56
44
41

42

45

37
38
39
40

41

42

43

44
45




Lampiran 5. Kategori Tingkat Keberhasilan Dakwah

Pengkategorian data dihitung dengan menggunakan rumus: 76

|

Kategori rendah :32-40
Kategori sedang :41-49

Range

K
58 -34
3
).
3
8

Kategori tinggi :50-58

Berikut adalah skor kategori yang diperoleh:

No. Responden Jumlah Skor Tingkat Keberhasilan
Dakwah
1 46 Sedang
2 40 Rendah
3 41 Sedang
4 44 Sedang
5 40 Rendah
6 g Rendah
7 37 Rendah
8 45 Sedang
9 40 Rendah
10 46 Sedang
11 45 Sedang
12 43 Sedang
13 40 Rendah
14 48 Sedang
15 41 Sedang
16 40 Rendah
17 46 Sedang
18 48 Sedang
19 37 Rendah
20 40 Rendah

76 Singgih Santoso, Statistik Deskriptif Konsep dan Aplikasi dengan Microsoft Excel dan
SPSS (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him. 76.




21 49 Sedang
22 44 Sedang
23 42 Sedang
24 46 Sedang
25 34 Rendah
26 41 Sedang
27 50 Tinggi

28 51 Tinggi

29 42 Sedang
30 58 Tinggi

31 43 Sedang
32 48 Sedang
33 40 Rendah
34 50 Tinggi

35 41 Sedang
36 45 Sedang
37 47 Sedang
38 46 Sedang
39 36 Rendah
40 48 Sedang
41 56 Tinggi

42 44 Sedang
43 41 Sedang
44 42 Sedang
45 45 Sedang




Lampiran 6. Rata-rata Keberhasilan Dakwah Secara Kualitatif

Descriptive Statistics

Minimum

Maximum

Mean

Std. Dewviation

TOTAL
Valid N (listwise)

45
45

34

58

43.89

4.863

Nilai rata-rata keberhasilan dakwah secara kualitatif adalah 43,89.




Lampiran 7. Profil Hijab Cosplayer Islamic Otaku Community

No. Nama Status Alamat

1. Cindy Aprilia Mahasiswa Jakarta Timur
2. Chii Dwii Bekerja Nganjuk

3. Asuka Bekerja Pontianak

4. Dwi Rahmah Najibah Mahasiswa Jakarta Barat

5. [stigomah Laila | Mahasiswa Bandung
Muthmainah




6. Nurhalitha Hasan Bekerja Bogor

7. Artia L. Yohana Mahasiswa Sumedang
8. Ayunura Mahasiswa Tegal

9. Azzah Azizah Mahasiswa Depok

10. | Tasya Sachi Mahasiswa Tangerang




11. | Silvia Indriani Bekerja Jakarta T
Imur

12. | Sholekah Fadilah Pelajar Y
Ogyakarta

13. | Alza Lizza Mahasiswa Yogyakarta

14. | Syifa Mahasiswa Yogyakarta

15. | Yunita Firdiana Mahasiswa Jakarta




16. | Ratih Mahasiswa

17. | Annisa Ayu Marhamah | Mahasiswa JI. Pepaya

18. | Debbi Rivida | Bekerja Bogor

Mandasari

19. | Annida Zuhdiyah Mahasiswa Jakarta Pusat w
[~ -c.b\
S

20. | Rifka Miftahul Aini Mahasiswa Jakarta Timur




21. | Heti Lutfiahwati Mahasiswa Depok

22. | Santy Dee Bekerja Jakarta Timur
23. | Immatun Naila Adi Mahasiswa Jakarta

24. | Avinda Bekerja Kalideres

25. | Isna Mahasiswa Jakarta




26. | Nabilah Adilah Bekerja Jakarta Pusat
27. | Mawar Mahasiswa

28. | Diah Safitri Oktaviani Pelajar Depok

29. | Rahma Pelajar Bogor

30. | Ratu Fauziyah Mahasiswa Lombok




31. | Nunung Hayati Bekerja
32. | Amalia Riski Mahasiswa Tegal
33. | Rosiana Pratama Mahasiswa Taman
Kotabumi
34. |Isma Bekerja Jakarta
35. | Adinda Khoiriyah Pelajar Yogyakarta —




36. | Arta Bekerja Jakarta
Selatan
37. | Laeli Lavina Mahasiswa Bogor
38. | Kharisma Pelajar Bogor
39. | Lynna Bekerja Jakarta
Selatan
40. | Cici Mahasiswa Jakarta




41. | Ayu Lestari Bekerja Jakarta
Utara
42. | Munajat Bekerja Kalimantan
Selatan
i
wsin
43. | Larasanti Bekerja Tanjung Priok
44, | Siti Yunita Bekerja Jakarta Utara
45. | Nabilah Sumayyah Mahasiswa Jakarta Utara




Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama : Niha Nadhifah
Tempat/ Tanggal Lahir : Sleman/ 01 Mei 1996
Alamat : Pengasih, RT 06/ RW 02 Pengasih, Kulon
Progo 55652
Nama Ayah : Zaenuri
Nama Ibu : L. N. Nur Arifah
No. HP : 085642691592
E-mail : nitha0lhia@gmail.com

B. Latar Belakang Pendidikan
Formal
- TK Pertiwi Tluwuk, Pati (2000-2002)
- SD N Tluwuk, Pati (2002-2007)
- MI Tluwuk, Pati (2002-2007)
- MTs Raudlatul Ulum, Pati (2007-2010)
- MA Raudlatul Ulum, Pati (2010-2013)
C. Prestasi
1. Harapan 2 Festival Film Puskat 2016 untuk kategori film
dokumenter dengan judul “Lupa”.

D. Pengalaman Organisasi

1. UKM

No. Nama UKM Jabatan Periode

1. LPM Arena Anggota 2013-2014
2.  Jamaah Cinema Mahasiswa Crew 2014

3. SukaTV Reporter  2014-2017



2. Komunitas

No. Nama Komunitas Jabatan Periode

1. Komunitas Mangaka Anggota 2013-sekarang
Indonesia

2.  Forum Komik Jogja Anggota 2015-sekarang

5. Dubbing Lover Yogya-Solo Anggota 2017- sekarang

6. Islamic Otaku Community = Anggota 2017-sekarang

7. Islamic Mangaka Indonesia Anggota 2017-sekarang

. Pengalaman Kerja

- Ilustrator Gals Studio (creative comic studio)

- Tim kreatif Enamo Studio (digital content creative studio)

- Usaha mandiri sketch penciller dan karikaturist @yorozuya_hiart

- Tenaga pengajar tahfidz MTS N Wates Kulon Progo

- Administrator dan reseller toko buku online @rindu_buku

- Administrator agen jasa pengiriman NCS cabang Wates, Kulon
Progo

- Citizen journalist
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MADRASAH Auvﬁ‘ﬁ
PROGRAM : BAHASA

TAHUN PELAJARAN 2012/2013
Nonior: . MA.'S /1.8 /e0.0\.| /005! /2013

nama
temipat dan tanggal lahir
nama orang tua

nomor induk

nomor peserta

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

K tusan Dln.:klur Jandqral Pendidikan Isiam
N:pmuur Dt.1.4/PP.O1.1/108.A/2013, Tanggal 18 Februari 2013



DAFTAR NILAI UJIAN
MADRASAH ALIYAH
Program : Bahasa
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Kurikulum : TlngHt Satuan Pendldikan (KTSP)
Nama : A NA H
Tempat dan Tanggal Lahir S\&fﬂﬂﬂ, 4‘ M'e' l996
Nomor Induk . 1055\
Nomor Peserta ﬂ? 72‘3 OBI‘ &
I Nilai
No. 'Ma'a-F’Eialmﬂ R?{:g’r“ Ujian :t'a!tadirasah Mad'::::m‘}
I UJIAN MADRASAH
| 1. Pendidikan Agama Islam wippiatin | iR (| et
2. Al-Quran-Hadis L8..80. 8., b0 2,68,
b, Akidah-Akhlak W L - 8,53
~F _.l:"._ Fikit . 2 (?p 9,20 9,00,
d. Sejarah Kebudayaan Islam I 2 9.,.20. 3,93,
2. Pendidikan Kewarganegaraan v B iilT 9,40 Bir Mo
3. Bahasa lwonesia T a.,.80 . .76
~ |4 Bahasaman . aa 9.,..20... L
| | 5 Bahasa Inggris 1.,.93 920 .. 209
|6 Bahasa. Auing/Af@0 T ..8.97. 9, AO..... 9.,23 ..
7. Matematika 9,33 Bl | BB
8 Sastra Indonesia N B, 80.. .30 . | . 8:.50.
|9 Amropolog B plef | Rl 8,87
[ |10 sejaran 8,63, G960, |..9.17
11. Seni Budaya 3147 a,ac 8. .67
12. Pendidikan Jasman, Olahraga, dan Kesahatan 7283 8..80. LRl
13 Teknologi Infarmasi dan Komunikasi 1 223 8 ,__EO.. . R.87.
‘ 14 Keterampilan 8,47 9 ;L0 or G
) Rata-Rata 3,80
*) Nilai Madrasah = 40% Nilal Rata-Rata Raper + 60% Nilai Ujian Madrasah
No. Mats Pefmaran Madran UjianNI:La::innal Am:[_*)_
Il | UJIANNASIONAL
1 Bahasa Indonesia el | . 8. S ey
e e -8, 00 JENP . 40.. | ..8.0.. |
3. Matematika .G a8, ol 8.9
I 4. Saslra I'-do-nese o 38 i ?,C:Q B AP S
5 Antropologl (o - - S - T [ T
6 Hahn:n-ﬁ'da V194 2 PARB. . | Pk
Rata-Rata . &..9..
"} Nilal AKRIr =40% Niiai Madfasan + 603 Niial Ujian Nagional
2013

éy

Drs H Najib, MAg.

NIP 195*10710!994931061
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSI'_I"AS ISLAM NEGERI SUHAN KALIJAGA YOGYAKARTA
b Eauul.'rns DAKWAH DAN KOMUNIKAS

In. Marsda Adisueipto, Telepon (0274) 515856 Fax (€

552230 Yogyakarta 55221 . |
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

LEMBAGA PENELITIAN DAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

5‘. £

SERTIFIKAT 7~

Nomor: UIN.02/L.3/PM.03.1/P3.511/2016

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga memberikan
sertifikat kepada -

Nama : Niha Nadhifah

Tempat, dan Tanggal Lahir : Sleman, 01 Mei 1996
Nomeor Induk Mahasiswa ;13210089

Fakultas : Dakwah dan Kemunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2015/2016 (Angkatan ke-89), di :

Lokasi . Barjaroyo
Kecamatan . Kalibawang
Kabupaten/Kota . Kab. Kuionprogo
Propinsi ¢ D.l Yogyakarta

dari tanggal 20 Juni s.d. 31 Juli 2016 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 98 38 (A). Sertifikat
ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN)
dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah

Skripsi.



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

DID CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.21.16.23/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Niha Nadhifah
Date of Birth : May 01, 1996
Sex : Female

took Test of English Competence (TOEC) held on September 23, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

| CONVERTED SCORE

lLlstemng Comprehens ion . _ 45
LS&ucture & Written Expres;%lon
I_Beadmg_(?(gnprehe_n& ion

fTotal Score B
Validity: 2 years since the certificate’s issued

_ *gggyg;,;gm. September 23, 2016

NIF' 19680915 199803 1 005
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